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ABSTRAK

EDI PURWOKO : Tingkat Pengencer dan Lama Simpan Berbeda Terhadap Abnormalitas dan
MDA Semen Entog Pada Suhu Ruang 27 °C Skripsi, Program Studi Peternakan, Fakultas
Peternakan UN PGRI Kediri, 2016.

Pada masa penyimpanan semen entog terjadi penurunan kualitas seiring dengan adanya
perlakuan lama simpanan dan tingkat pengencer terhadap semen. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kadar MDA semen entog dalam pengenceran dan penyimpanan berbeda pada suhu
ruang ( 27°C). Rangkaian penelitian di eksperimental dalam tingkat pengenceran semen entog
dengan lama simpan berbeda pada suhu 27°C.

Pada penelitian ini menggunakan parameter motilitas massa spermatozoa, motilitas
individu, abnormalitas spermatozoa, uji aktivitas MDA. Sebanyak 5 ekor entog dewasa berkisar
umur 1,5-2 tahun, 3 ekor jantan dan 2 ekor betina, sehat dan mempunyai libido tinggi digunakan
sebagai ternak penelitian dan dikandangkan secara individual. Metode penelitian yang
digunakan metode eksperimental dengan split plot (pola petak terbagi). Faktor pertama sebagai
petak utama adalah tingkat pengenceran yaitu 0 (A0O); 5X (Al);10X (A2) dan 15X (A3), faktor
kedua sebagai anak petak adalah lama simpan 0 (BO); 60 menit (B1); 120 menit (B2) dan 180
menit (B3) yang disimpan pada suhu ruang 27°C dengan 3 kali ulangan.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan hasil terbaik abnormalitas terjadi pada tingkat
pengenceran 5x dengan lama simpan 60 menit, dan MDA pada tanpa pengenceran atau kontrol
dengan lama simpan 120 menit.

Kata kunci : Abnormalitas dan MDA, Semen Entog, Tingkat Pengenceran dan Lama Simpan,
suhu 27°C.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Itik merupakan salah satu jenis
unggas yang banyak dipelihara oleh
masyarakat pedesaan yang tahan terhadap
lingkungan dan berperan sebagai sumber
protein. Tujuan pemeliharaan itik yang
utama adalah sebagai penghasil telur,
adapun sebagai penghasil daging belum
begitu popular sebagaimana pada ayam.
Itik yang sudah tidak produktif sebagai
penghasil telur dijual sebagai itik potong.

Persilangan entog jantan dan itik
betina  dapat  dikerjakan  dengan
menggunakan teknologi IB. Persilangan
ini memiliki keuntungan di antaranya
entog memiliki tubuh yang besar
sedangkan itik memiliki telur yang
banyak. Proses perkawinan melalui IB
fertilitas tertinggi yang dapat dicapai
adalah 80% dan melalui perkawinan alam
hanya 20-30% (Simanjuntak, 2002).
Melalui teknologi ini seekor pejantan
yang diambil semennya dapat mengawini
betina lebih banyak, dimana untuk

terjadinya suatu pembuahan satu sel telur

hanya diperlukan satu semen, sedangkan
entog atau itik muscovy volume sebesar
0,05 - 0,5 ml/ejakulasi, konsentrasi
spermatozoa sebesar 1,6 — 7,4 milyar/ml
(Davtian, 1986 and Kurbatov, 1987
dalam Surai 1996).

Keberhasilan dari IB ini dipengaruhi
beberapa faktor di antaranya tingkat
pengencer, lama simpan dan suhu tempat
semen yang akan diinseminasikan ke
ternak betina tersebut. Pengenceran
dengan maksud supaya memperbanyak
volume semen yang akan dipakai 1B
sehingga  seekor  pejantan  dapat
mengawini  betina  lebih  banyak.
Sedangkan bahan pengencer harus
memenuhi syarat tidak beracun bagi
semen, memenuhi kebutuhan semen,
murah, mudah didapat, mempertahankan
daya tahan hidup semen  dan
mempertahankan kemampuan membuahi
setelah pengenceran (Toelihere, 1993).

Menurut Lamarande, et al (1997)
oksidasi lipid (lipid peroksida) pada
membrane semen menghasilkan senyawa

malondialdehyde (MDA) yang bersifat
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toksik pada sel sehingga menyebabkan
kerusakan membran semen. Membran
semen yang rusak dapat menyebabkan
penurunan integritas dan kualitas semen.

Menurut (Surai, 1999) menyatakan
bahwa karotenoid kuning berfungsi
sebagai antioksidan yang mencegah
perioksidasi  lipid jaringan.  Fungsi
antioksidan karotenoid dalam telur pada
semen dengan cara menonaktifkan
radikal oksigen, melindungi kerusakan
dari radiasi dan Kkerusakan sinar
untraviolet.

Suhu merupakan suatu keadaan
dimana semen bisa tetap bertahan hidup,
banyak masyarakat indonesia yang
membudidayakan ternak entog dengan
menggunakan  teknologi  inseminasi
buatan ( IB ), akan tetapi banyak peternak
yang belum bisa menyadiakan alat alat
untuk keberhasilan teknologi IB tersebut.
Menurut banyak peneliti, aktivitas
metabolisme spermatozoa pada
penyimpanan suhu ruang sekitar 25-30 °C
cukup tinggi, sehingga untuk keperluan

inseminasi semen yang disimpan dalam

temperatur ruang ini  harus segera
diinseminasikan tidak lebih dari 45 menit
setelah semen dikeluarkan (Clarke et al.,
1982; Saleh, 2004).

Berdasarkan uraian di atas maka
dilakukan penelitian untuk mengetahui
hubungan abnormalitas dan MDA semen
entog dengan tingkat pengencer dan lama
simpanan berbeda pada suhu ruang (27
°C).

B. Rumusan Masalah

Bagaimanakah tingkat pengencer dan
lama  simpan  berbeda  terhadap
Abnormalitas dan MDA semen entog
pada suhu ruang 27 °C.

C. Tujuan Penelitian

Mengetahui tingkat pengencer dan
lama  simpan  berbeda  terhadap
Abnormalitas dan MDA semen entog
pada suhu ruang 27 °C.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan
bermanfaat sebagai:
1. Pedoman untuk mengetahui MDA

semen entog dalam pengenceran
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dan penyimpanan berbeda pada berumur sekitar 1, 5 — 2 tahun dengan

suhu ruang (27°C). berat badan 2- 3kg. Entog yang di

2. Pedoman penerapan dalam pelihara dalam kand~ "~ individu yang

penggunaan semen entog untuk terbuat dari kawat besi dengan ukuran

tujuan IB di lapangan. panjang 60cm X lebar 60cm X tinggi
METODE 80 cm.

A. Waktu dan tempat Ternak entog yang diadaptasikan

Penelitian dilaksanakan pada bulan dengan lingkungan selama + 4
April sampai dengan bulan Mei 2016 di minggu. Pakan yang diberikan di
Laboratorium  Lapang JI.  Simpang batasi sebanyak 150 g/ekor/hari yaitu
Candi Panggung Malang. Uji aktivitas campuran dedak dan konsntrat tepung
MDA di Laboraturium Fisiologi / llmu itik petelur (144) pokphand yang
FAAL Fakultas Kedokteran Universitas terdiri : kadar air max 12.0%, protein
Brawijaya Malang. Uji MDA di max 37,0 — 39,0 %, lemak min 2,0%,
Laboratorium  untuk  mengetahui dengan perbandingan (4:1) + sedikit
kerusakan ~ semen  dalam  tingkat air di aduk sampai merata dan pakan
pengenceran dan lama simpan berbeda yang diberikan sehari sekali antara
semen entog pada suhu ruang (27°C). jam 07.00 - 09.00 dan tempat air

minum, pakan dalam kandang. Air di

B. Materi berikan secara adlibitum.

1. Materi Penelitian
2. Penampungan Semen

Entog yang digunakan dalam _
Penampungan semen dilakukan

penelitian ini adalah 3 ekor entog )
dengan vagina buatan. Dengan

jantan berumur sekitar 1, 5 — 2 tahun _ )
menggunakan  betina  pemancing

dengan berat badan 3 — 3,5 kg dan 2 o
(teaser) untuk merangsang libido

ekor betina pemancing (teaser)

Edi Purwoko| 12.1.04.01.0018 simki.unpkediri.ac.id
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entog jantan kawin dan penampungan
di dakukan pada saat jantan menaiki
betina dan mengeluarkan semen
kemudian ditahan dengan tabung
skala.

Pengenceran semen entog
dilakukan pagi hari antara jam 07.00 —
09.00 dengan frekuensi penampungan
2x/minggu, di encerkan dengan
pengenceran larutan Ringer’s  dan
kuning  telur  dengan  tingkat
pengenceran 0 ; 5; 10 dan 15.

. Pemeriksaan Secara Mikroskopis
1. Motilitas Massa Spermatozoa

Jumlah spermatozoa dalam semen
segar hasil ejakulasi yang telah di
tambahan  pengencer dan lama
penyimpanan yang berbeda. Penilaian
motilitas massa dapat di tentukan
dengan meneteskan semen di atas
obyek gelas dan di amati dibawah
mikroskop dengan pembesaran 100x.
Jika terlihat adanya gelombang besar,
banyak, gelap dan tebal seperti awan
maka penilaian sepermatozoa sangat

baik (+++). Bila terdapat gelombang —

gelombang kecil, tipis, jarang, kurang
jelas dan bergerak lambat maka
penilaian semen adalah baik (++). Bila
hanya terdapat gerakan —gerakan
individu aktif progresif maka penilaian
adalah sedang (+) dan bila tidak ada
gerakan sama sekali maka penilaiana
dalah buruk (0) pedoman pada
petunjuk (Toelihere, 1993).
2. Motilitas Individu

Dilakukan dengan cara
meneteskan semen entog yang di
encerkan dengan larutan Ringer’s 10
kali dan lama simpan yang berbeda
pada suhu 4 °C pada obyek glass
kemudian ditutup dengan cover glass.
Penilaian motilitas individu dilakukan
dengan menghitung persentase
spermatozoa  yang gerakannya
progresif maju kedepan dibandingkan
dengan yang diam tidak bergerak
sebanyak + 100 spermatozoa dengan
satuan persen (Bearden dan Fuquay,
1984 ; Partodihardjo, 1992) dengan
menggunakan mikroskop pembesaran

400 kali.
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% Motilitas = Jumlah spermatozoa progresif X 100% 100 pl larutan MDA (aquades 0,55 pl,

Total spermatozoa yang diamati

TCA 10% 100 pl, HCI 1 N 0,25 pl,

Na-triobarbiturat 1% 100  ul)
3. Abnormalitas Spermatozoa

disentrifugasi 500 rpm selama 10
Pengamatan sama dengan

N menit kemudian dipanaskan selama 30
pengamatan motilitas  spermatozoa.

menit pada suhu 100 °C,
Semen entog yang diencerkan dengan

supernatant dipisahkan dan
larutan Ringer’s 20 kali lama simpan

serapannya diamati dengan
yang berbeda pada suhu 27 °C

spectrofotometer dengan  panjang
diteteskan  pada  obyect glaas

gelombang 580 nm dan dilakukan
kemudian diaduk dengan pewarna

) ) o pengukuran  absorbansinya MDA
eosin. Dibuat preparat ulas setipis

(Oberley and Spitz, 1985).
mungkin  dengan  cover  glass.

D. Analisis Data
Spermatozoa  abnormal  dihitung

Metode penelitian yang digunkan
persentase  spermatozoa  normal

metode eksperimental dengan split
diantara + 100 kali dengan

plot (pola petak terbagi). Faktor
pembesaran 400 kali pada

pertama sebagai Petak Utama adalah
spermatozoa  yang di amati.

tingkat pengenceran yaitu 0 (Ao); 5X
(Partodihardjo, 1992)

(A1); 10X (Ap) dan 15X (Ag), Faktor

% Abnormal = Jumlah spermatozoa abnormal X 100%

Total spermatozoa yang diamati kedua sebagai Anak Petak adalah

4. Uji MDA (malondialdehid) lama simpan 0(Bg); 60 menit (B,); 120

Sampel  semen perlakuan menit (B,) dan 180 menit (Bs) yang

diuji Aktivitas MDA dilakukan disimpan pada suhu ruang 27 °C.

dengan menggunakan metode Empat kelompok (3 kali ulangan)
spektrofotometer. 100 pl  sampel (StelldanTorrie, 1990).

semen perlakuan ditambahkan dengan
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E. Metode Penelitian

Penelitian ~ ini  menggunakan
Rancangan Petak Terbagi dengan 16
perlakuan dimana petak utama tingkat
pengenceran vyaitu 0(Ao); 5X (Au);
10X (A;) dan 15X (A3) dan Anak
Petak adalah lama simpan 0(Bo); 60
menit (B1); 120 menit (B,) dan 180
menit (Bs) yang disimpan pada suhu
ruang 27 °C. Perlakuan yang diberikan
adalah sebagai berikut:

AoBy = Tingkat Pengencer 0 Kali,
Lama Simpan 0 Menit.

AoB; = Tingkat Pengencer 0 Kali,
Lama Simpan 60 Menit.

AoB, = Tingkat Pengencer 0 Kali,
Lama Simpan 120 Menit.

AoB; = Tingkat Pengencer 0 Kali,
Lama Simpan 180 Menit.

Ai1By = Tingkat Pengencer 5 Kali,
Lama Simpan 0 Menit.

AiB:1 = Tingkat Pengencer 5 Kali,
Lama Simpan 60 Menit.

AiB, = Tingkat Pengencer 5 Kali,

Lama Simpan 120 Menit.

AB; = Tingkat Pengencer 5 Kali,
Lama Simpan 180 Menit.

A;By = Tingkat Pengencer 10 Kali,
Lama Simpan 0 Menit.

A,B; = Tingkat Pengencer 10 Kali,
Lama Simpan 60 Menit.

A;B, = Tingkat Pengencer 10 Kali,
Lama Simpan 120 Menit.

A;B; = Tingkat Pengencer 10 Kali,
Lama Simpan 180 Menit.

A3By = Tingkat Pengencer 15 Kkali,
Lama Simpan 0 Menit.

A3B; = Tingkat Pengencer 15 Kkali,
Lama Simpan 60 Menit.

A3B, = Tingkat Pengencer 15 Kkali,
Lama Simpan 120 Menit.

A3B; = Tingkat Pengencer 15 Kkali,

Lama Simpan 180 Menit.

. Parameter yang Diamati

Pada penelitian ini menggunakan
parameter moltilitas massa
spermatozoa,  moltilitas  individu,
abnormalitas spermatozoa dan uji

aktivitas MDA.
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G. Denah Penelitian

Seleksi
Pejantan

Penampungan
Semen Segar

Evaluasi Semen

makroskopis
volume semen

warna semen
Segar

Pengenceran
Semen

bau semen

o
o

o konsistensi
o pH

=
o

15

102040R0E

10205020,E
OOt

Suhu

ruang27°C

Mikroskopis
Kosentrasi

Parameter

y

«  Moltilitas massa spermatozoa

3
< l—
O O O O O

Moltilitas massa
Moltilitas individu
Spermatozoa hidup
Abnormalitas

< Moltilitas individu

% Abnormalitas spermatozoa

** Ujiaktivitas MDA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Evaluasi Semen Entog

Evaluasi semen dilakukan dengan
2 cara yaitu pemeriksaan secara
makroskopis dan mikroskopis.
Pemeriksaan semen secara
makroskopis meliputi volume, warna,
bau, konsistensi dan pH. Observasi ini
perlu dilakukan untuk penentuan
kualitas semen dan daya reproduksi
pejantan dan lebih khusus lagi untuk
menentukan kadar pengenceran semen
(Toelihere, 1977). Sedangkan
pemeriksaan  secara  mikroskopis
meliputi gerakan massa, konsentrasi,
motilitas dan persentase hidup atau

mati (Hafez, 1993).

Hasil pemeriksaan semen segar
setelah penampungan selama
penelitian tertera pada Lampiran 1.
Rataan hasil pemeriksaan semen segar

dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Semen Entog encer. Ini sesuai dengan penyataan

Hafez (2000) semen dibagi menjadi

Parameter pengamatan Rataan + SD
dua bagian padat disebut spermatozoa
Makroskopis 2.17£0.29
1. Volume (ml)
Putih_s/d _Putin yang dihasilkan oleh testis dan bagian
2. Warna keruh
A Khas yang cair disebut seminal plasma
. au
Ei /d kental . . .
4 Konsistens neer sidkenta (cairan semen) yang dihasilkan oleh
5 oH 75+0
. . ' kelenjar asesoris jantan 9 bulbo
Mikroskopis g 1.12+0.25
1. Konsentrasi (10°/ml)
5 Moltiitas massa sl +t urethralis, prostata, vesicular
3. Moltilitas ~ individu | 81.67 £2.89 .. . .
%) seminalis, sekresi tersebut berfungsi
4, Spermatozoa hidup | 871
%) : : .
sebagai buffer dan medium bagi
5. Abnormalitas (%)
1)  Tingkat pengenceran 746 +1.52 .
2 Lama simpan spermatozoa agar daya hidupnya dapat
746 +1.48
dipertahankan secara normal setelah
6. Aktivitas MDA
el e
ingkat pengenceran
1313.01 +48.35 ej aku IaSI'
2 L i .
) Lamasimpen 1313.01£48.35 Warna semen yang diperoleh

selama penelitian adalah putih sampai

Rataan volume semen entog per—
putin  keruh. Partodihardjo (1992)

ejakulasi  yang diperoleh selama
menyatakan bahwa warna semen

penelitian sebesar (2.17 + 0.29) ml.
unggas yang normal adalah putih susu,

Hasil penelitian ini  menunjukkan
sedangkan  derajat  kekeruhannya

bahwa volume semen yang dihasilkan
tergantung pada konsentrasi semen

banyak disebabkan semen yang
yang ada, semakin keruh maka

didapat lebih encer. Diduga dihasilkan
kosentrasinya semakin tinggi dan

saat ejakulasi semen yang ditampung
sebaliknya bila warna semen bening

bercampur dengan sekresi lipatan —
menunjukkan konsentrasi yang

lipatan limpa dan badan — badan
rendah.  Pada perlakuan ini, semen

vaskuler di dalam cloaca sehingga
yang berwarna putih keruh
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menunjukkan bahwa semen tersebut
memiliki tingkat konsentrasi yang
lebih tinggi dari pada semen yang
berwarna putih.

Bau semen segar entog pada saat
penelitian didapatkan bahwa bau khas
ternak. Bau tersebut menunjukkan
semen tersebut dalam keadaan normal
dan tidak terdapat kontaminasi. Semen
dengan  keadaan normal pada
umumnya mempunyai bau yang khas
sesuai dari bau hewan tersebut. Sesuai
dengan pendapat Kartasudjana (2001)
yang menyebutkan bahwa semen
normal umumnya memiliki bau yang
khas dari hewan tersebut, apabila
terdapat bau busuk menunjukkan
semen bercampur dengan nanah.

Keasaman pH diduga akibat dari
aktifitas enzim fosfolipase A, karena
enzim ini bersifat toksit terhadap
semen pada waktu proses pengenceran
(Tambing, dkk 2003). Hartono (2008)
menyatakan enzim ini disekresikan
oleh kelenjar bulbourethralis dan akan

merusak kuning telur yang ada dalam

pengencer, yaitu menguraikan lesitin
menjadi lisolesitin dan asam lemak tak
jenuh sehingga tingginya kandungan
asam lemak tidak jenuh membuat
sperma rentan terhadap peroksidasi
dengan kehadiran oksigen (Maxwell
dan Watson, 1987). Rataan derajat
keasaman (pH) semen yang diperoleh
selama penelitian adalah (7,5 £ 0).
Hafez (1993) menyatakan bahwa,
semen unggas yang normal memiliki
pH dalam kisaran 7,2 — 7,6. Toelihere
(1993) menyatakan bahwa semen
segar bersifat agak basa dengan rataan
pH berkisar antara 7,0 — 7,6. Nilai pH
yang tinggi selama  penelitian
disebabkan karena pengaruh cairan
transparan atau seminal plasma dalam
semen yang menyebabkan semen
menjadi lebih basa.

Konsistensi ~ yang  diperoleh
selama penelitian semen entog adalah
encer sampai kental. Konsistensi
semen berhubungan dengan
konsentrasi semen yang terkandung

didalamnya. Salisbury dan Van
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Demark (1978) menyatakan bahwa,
kekentalan semen akan naik selaras
dengan kandungan semennya.
Konsistensi dan konsentrasi
berhubungan juga dengan warna
semen. Semakin tinggi kandungan
semen dalam semen maka warna
semen akan semakin keruh.

Rataan konsentrasi semen segar
diperoleh selama perlakuan adalah
1.12 + 0.25 (10" /ml). Menurut Hafez
(1993), konsentrasi semen unggas
berkisar antara 3 — 7 10°. Setyowati
dan Budiarti (1992) menjelaskan
bahwa, konsentrasi unggas
dipengaruhi oleh pertumbuhannya.
Faktor yang lain yang mempengaruhi
konsentrasi semen antara lain umur,
cahaya, nutrisi, genetik dan frekuensi
penampungan.

Menurut Lake 1978 dalam
Toelilehe (1993), konsentrasi semen
yang rendah disebabkan adanya cairan
transparan dalam semen. Semen yang
berwarna krem keputihan dan keruh

memiliki jumlah semen kurang 1

milyar/ml, tetapi jika warnanya lebih
jernih dari air susu maka diperkirakan
mengandung 500 juta semen/ml.
Rataan konsentrasi semen segar hasil
penelitian menunjukkan bahwa semen
di atas termasuk Kkategori sedang
karena memiliki jumlah semen yang
lebih dari 1 milyar/ml.

Rataan motilitas massa Yyang
diperoleh selama penelitian berkisar
antara ++ sampai dengan +++ (baik
sampai dengan sangat baik ).
Toelihere (1993) menyatakan bahwa,
kualitas semen tergolong bagus jika
dibandingkan motilitas massa semen
mempunyai (++) nilai baik dan (+)
kurang baik. Partodihardjo (1993)
menyatakan bahwa, gerakan massa
diberi skor (+++) jika terlihat
gelombong besar banyak, gelap, tebal
dan aktif. Skor (++) diberikan jika
terdapat gelombong kecil tipis, jarang,
bergerak lambat dan kurang jelas.
Skor (+) diberikan untuk semen yang
tidak menunjukkan gerakan massa

bergelombong dengan jelas dan hanya
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nampak gerakan — gerakan individu
semen. Rataan persentase motilitas
individu semen segar yang diperoleh
selama penelitian adalah 81.67 + 2.89
%. Semen unggas yang normal
menurut  Hafez (1993) memiliki
motilitas individu berkisar antara 60 —
80%.

Rataan persentase semen hidup
dalam semen segar yang diperoleh
selama penelitian adalah 87 £ 1 %.
Semen unggas yang normal menurut
Toelihere (1993) persentase hidup
segar kira — kira 80%. Hasil yang
diperoleh selama penelitian
menunjukkan bahwa semen entog
yang ditampung memiliki kualitas
yang baik dan dapat digunakan untuk
kepentingan IB.

. Abnormalitas Semen Entog Dalam
Tingkat Pengenceran dan Lama
Simpan Berbeda Pada Suhu Ruang
(27 °C)

Abnormalitas merupakan salah
satu indikator dalam menentukan
kualitas spermatozoa, karena struktur

sel yang  abnormal dapat

menyebabkan gangguan dan
hambatan pada saat fertilisasi, lebih
jauh menyebabkan rendahnya angka
implantasi  maupun  kebuntingan
(Yulnawati et al. 2013). Abnormalitas
spermatozoa berkaitan erat dengan
kemampuan membuahi sel telur dan
kemandulan pada berbagai spesies.
Struktur sel yang abnormal dapat
menyebabkan gangguan dan hambatan
pada saat fertilisasi sehingga lebih
jauh menyebabkan rendahnya angka
implantasi ~ maupun  kebuntingan
(Yulnawati et al. 2013). Barth dan
Oko (1989) menyampaikan bahwa
bentuk- bentuk abnormalitas
spermatozoa diklasifikasikan menjadi
dua yaitu abnormalitas primer dan
sekunder. Abnormalitas spermatozoa
yang belum melebihi 20% dari contoh
semen, maka semen tersebut masih
dapat dipakai untuk inseminasi
(Toelihere, 1993).

Hasil pemeriksaan Abnormalitas
Semen Entog Dalam  Tingkat

Pengenceran dan Lama  Simpan
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Berbeda Pada Suhu Ruang (27 °C)
tertera pada lampiran 7. Rataan
Abnormalitas Semen Entog Dalam
Tingkat Pengenceran dan Lama Simpan
Berbeda Pada Suhu Ruang (27 °C)
dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Rataan Abnormalitas Semen

Entog Dalam  Tingkat
Pengenceran dan Lama

Simpan Berbeda Pada Suhu
Ruang (27 °C)

Abnormalitas

Perlakuan

Abnormalitas

Tingkat (%) Lama (%)
Pengenceran — simpan —

( X £SD) | (menit) ( X +8D)
0 7.77 £0.96 0 6.94+2.1
5 722+1.77 60 6.8 + 0.96
10 75+£201 120 8.05+2.15
15 7.36 £1.36 180 8.05+0.71
( X #5D) 7.46 £1.52 ( X +5D) 7.46 £1.48

Dari hasil penelitian menunjukkan
rataan tertinggi abnormalitas semen
entog terjadi pada tanpa pengenceran

atau kontrol (7.77 + 0.96)% dengan

penyimpanan 120 menit (8.05 =+

2.15)%.

Hasil Analisis Ragam (Lampiran
7) menunjukkan bahwa dalam tingkat
pengenceran dan lama simpan tidak
berbeda nyata (p > 0.05). Kontrol
merupakan rataan abnormalitas
tertinggi,sedangkan tingkat pengencer
5 kali merupakan rataan yang
terendah. Hal ini membuktikan bahwa
kuning  telur  dapat  menekan
abnormalitas  spermatozoa  entok
karena  kuning telur merupakan
Antioksidan yang bertindak mengikat
asam lemak tidak jenuh dan mencegah
terjadinya reaksi  berantai yang
menyebabkan tingginya abnormalitas
spermatozoa. Menurut Hammerstedt
(1993), antioksidan adalah senyawa
nukleofilik yang mempunyai

kemampuan mereduksi, memadamkan

atau menekan reaksi radikal bebas.

Rataan tertinggi terjadi pada
penyimpanan 120 menit, sedangkan
rataan  terendah  terjadi pada
penyimpan 60  menit. Lama

penyimpanan akan  menyebabkan
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spermatozoa menjadi tidak isotonik
yang menyebabkan terjadinya
kerusakan membran plasma
spermatozoa yang masih hidup,
sehingga meningkatkan abnormalitas
spermatozoa. Hal ini sesuai dengan
pendapat Solihati et al., (2006)
menyatakan bahwa semakin lama
penyimpanan menyebabkan
bertambahnya spermatozoa yang mati.
Banyaknya membran plasma
spermatozoa yang rusak  dan
spermatozoa yang mati menjadikan
spermatozoa yang abnormal
meningkat. Hasil ini sesuai dengan
penelitian pada entog yang dilakukan
Fauzi et al. (1999) bahwa pengenceran
semen entog dengan NaCl fisiologis
dan lama penyimpanan pada suhu
ruang mempengaruhi abnormalitas
spermatozoa, dengan semakin
tingginya derajat pengenceran dan
lama penyimpanan akan semakin

tinggi pula abnormalitas spermatozoa.

Rataan  abnormalitas  semen
terendah terjadi pada penyimpanan 60
menit (6.8 + 0.96) % dengan tingkat
pengencer 5 kali (7.22 + 1.77) %.
Tinggi rendahnya abnormalitas
spermatozoa entok sangat dipengaruhi
oleh susunan setruktur sel dan
metabolisme dalam semen. Alawiyah
dan Hartono (2006) menyebutkan
bahwa  peroksidasi lipid akan
menyebabkan kerusakan struktur dan
terganggunya metabolisme
spermatozoa yang berakibat

spermatozoa mati.

Hasil rataan abnormalitas semen
entog tertinggi terjadi pada tanpa
pengenceran atau kontrol (7.77 =+
0.96) %, dengan penyimpanan 120
menit (8.05 = 2.15% . Hal ini
menunjukkan bahwa dengan
penambahan kuning telur mampu
menekan abnormalitas semen.
Persentase ini tergolong normal,
sesuai dengan pendapat Toelihere

(1993) yang menyatakan bahwa pada
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kebanyakan ejakulat  persentase
spermatozoa abnormal berkisar antara
5-20%. Bearden dan Fuquay (1984)
menyatakan bahwa jika spermatozoa
abnormal lebih dari 25% dari total
spermatozoa dalam satu ejakulasi,
maka akan menurunkan fertilitas.
sedangkan menurut Toelihere (1985),

abnormalitas  spermatozoa

yang
melampaui angka 14% menunjukkan
adanya gejala infertilitas atau ketidak
suburan seekor pejantan, sedangkan
menurut  Hafez  (1987), jumlah
spermatozoa abnormal dalam semen
hingga mencapai 20% tidak akan

menyebabkan  penurunan  angka
fertilitas. Tingkat abnormalitas semen
entok telihat pada grafik gambar 1.
Abnormalitas spermatozoa pada lama
penyimpanan berbeda pada suhu 27
°%C dan gambar 2. Abnormalitas
spermatozoa pada tingkat pengencer

berbeda pada suhu 27 °C.

10

ABNORMALITAS

ABNORMALITAS

Gambar 1. Abnormalitas spermatozoa pada
lama penyimpanan berbeda pada suhu 27

10

ABNORMALITAS

ABNORMALITAS

°c

Gambar 2. Abnormalitas spermatozoa pada
tingkat pengencer berbeda pada suhu 27 °C

C.

Tingkat Pengenceran dan Lama
Simpan Berbeda Dalam Semen
Entog Pada Suhu Ruang (27 °C)
terhadap MDA

Malondialdehyde (MDA) telah

digunakan secara luas  sebagai

indicator keberadaan radikal bebas dan
terjadinya kerusakan oksidatif, Zakaria
(1996). MDA merupakan hasil
senyawa akhir dari oksidasi lipid yang
bersifat toksik pada sel sehingga

menyebabkan kerusakan pada
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membran  spermatozoa. Membran

spermatozoa  yang rusak  akan
Tinakat MDA (umol/dl) Perlakuan MDA (umol/dl)
A A engence — Lama simpan —
menyebabkan menurunnya integritas pengencet ( X zs0) (menit) ( X +s0)
. 0 .96 + 2. 0 .12 + 36.
membran spermatozoa, sehingga pada ez 1oz
5 1379.2 £ 94.08 60 1241.5 + 60.02
akhlmya menyebabkan penurunannya 10 1462.54 + 34.57 120 1189.83 +39.35
15 1537.33 + 62 180 1318.58 + 57.06
kualitas sperma (Hayati, 2006). (Y ssp) | 13130124834 (Y . 1313.01 £48.34

Menurut Sanaeka dan Kuspisz, (2004)

Dari hasil penelitian menunjukkan
senyawa MDA menyebabkan

aktivitas MDA memperoleh rataan
kerusakan membran semen dan

) ) tertinggi pada tanpa penyimpanan atau
penurunan integritas membran semen

i . ) control (1502.12 + 36.77) umol/dl,
sehingga terjadi penurunan kualitas

dengan tingkat pengencer 15 Kali

semen.
Hasil pemeriksaan  Tingkat (1537.33 + 62 ) umol/dl.

Pengenceran dan Lama Simpan Pengencer merupakan antioksidan
Berbeda Dalam Semen Entog Pada yang dapat menangkal kerusakan
Suhu Ruang (27 °C) terhadap MDA peroksidasi lipid yang bereaksi dengan
tertera pada lampiran 8. Rataan lemak tak jenuh dalam pengenceran
Tingkat Pengenceran dan lama semen entog segar. Dari tingkat
penyimpanan hasil rataan MDA pada pengenceran 15 kali menyebabkan
Ruang (27 °C) setelah perlakuan terbentuknya radikal bebas yang
terlihat pada Tabel 3. berikut. bereaksi dengan komponen membran
sel dalam pengenceran semen entog
Tabel 3. Rataan Tingkat pengenceran lebih cepat, hal ini terjadi pada

dan lama simpan berbeda
dalam semen entog pada kontrol semen belum mengalami
f::;:; dasllj\;r[])%é\. (27 *C) stress dan sesudah perlakuan semen
banyak yang stress akibat perlakuan
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dan penambahan pengencer kuning
telur sehingga spermatozoa
mengalami kerusakan. Stress pada
semen merupakan penyebab utama
disfungsi semen menghambat proses
fosforilasi (Sharma, 1999). Oksidasi
fosforilasi yang terganggu
menyebabkan peningkatan reactive
oxygen species (ROS) semen, kadar
ROS vyang tinggi dalam sel dapat
mengoksidasi lipid, protein dan DNA,
Lipid membran plasma semen
memiliki fosfolipid dengan kadar yang
tinggi menyebabkan semen sangat
rentan terhadap ROS (Sanoeka,
2004). Penyimpanan O menit atau
kontrol merupakan rataan MDA yang
paling tinggi hal ini di karenakan
pengarun  dari  perlakuaan  saat
penampungan semen, yang
mengakibatkan terjadinya strees yang
diiringi dengan meningkatnya radikal
bebas. Tidak  adanya  waktu
mengakibatkan antioksidan dalam
semen tidak bisa berperan aktif

sehingga meningkatnya kadar MDA

tidak bisa terhentikan. Antioksidan
bertindak mengikat asam lemak tidak
jenuh dan mencegah terjadinya reaksi
berantai,  menurut  Hammerstedt
(1993), antioksidan adalah senyawa
nukleofilik yang mempunyai
kemampuan mereduksi, memadamkan
atau menekan reaksi radikal bebas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan penambahan kuning telur
sebagai antioksidan yang terlalu
banyak dan tidak seimbang akan
meningkatkan kadar MDA dalam
semen. Penambahan tingkat pengencer
berlebih mengakibatkan banyaknya
kerusakan lipid, diduga kerusakan
antara antioksidan dalam spermatozoa
tidak dapat menerima antioksidan dari
luar akhirnya terjadi pro-oksidan. Ini
sesuai dengan pendapat Wresdiyati
dan Makita, (1995) bahwa
malondialdehide merupakan produk
akhir dari oksidasi lipid, tingginya
kadar MDA dipengaruhi oleh kadar
peroksidasi lipid yang  juga

menunjukkan jumlah radikal bebas.
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Dari hasil Analisis Ragam
al J Ul MDA
(Lampiran 8) menunjukkan bahwa 1300
1600 /
1400 e
penambahan pengencer, lama - /7/ = .
[
penyimpanan dan interaksinya tidak Elzgs /// —60
=) 120
600
berbeda nyata (p < 0.05), 10 —1
200
penambahan dalam tingkat pengencer 0
0 5 10 15

kuning telur sebagai atioksidan dalam
percobaan adanya level tingkatan yang

sedikit berbeda. Uji MDA dapat
Gambar 4. MDA semen entog

dilinat pada grfik gambar 3. MDA pada tingkat pengencer berbeda
pada suhu 27 °C

semen entok pada lama simpan

berbeda pada suhu 27 °C dan Gambar

4. MDA semen entok pada tingkat

pengencer berbeda pada suhu 27 °C.
D. Hubungan Abnormalitas Semen

UJl MDA Entog Terhadap MDA pada Suhu
1500 Ruang (27 °C)
100 ==
§ o \\ — Abnormalitas ~ merupakan
5 80 N~ 1
I — salah  satu  indikator  dalam
° o o o0 menentukan  Kualitas spermatozoa,
karena struktur sel yang abnormal
Gambar 3. MDA semen entog dapat menyebabkan gangguan dan
ada lama simpan berbeda pada e .
P P 0 P hambatan pada saat fertilisasi, lebih
suhu 27 °C
jauh menyebabkan rendahnya angka
implantasi  maupun  kebuntingan
(Yulnawati et al. 2013). MDA
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(malondialdehid) merupakan proses
pembentukan peroksidasi lemak yang
memiliki ikatan dalam asam lemak tak
jenuh dipicu oleh radikal bebas.
Rusaknya membran plasma
spermatozoa menyebabkan abnormal
pada bagian kepala dan ekor yang
mempengaruhi daya gerak dan
menurunkan daya hidup semen
sehingga berpengaruh pada
abnormalits spermatozoa.
Keabnormalan kepala spermatozoa
disebabkan adanya radikal bebas yang
masuk pada waktu ejakulasi ( Kruger,
et al. 1987). MDA telah digunakan
secara  luas  sebagai  indicator
keberadaan  radikal  bebas dan
terjadinya kerusakan oksidatif, Zakaria
(1996). Semen yang mengalami stress
oksidatif ~ akibat  radikal  bebas
membran plasmanya mengandung
asam lemak tak jenuh sehingga
menimbulkan kerusakan sel. Membran
spermatozoa yang rusak akan
menyebabkan menurunnya integritas

membran spermatozoa, sehingga pada

akhirnya menyebabkan penurunan

kualitas sperma (Hayati, 2006).

Dari  hasil Analisis Ragam
menunjukkan  bahwa penambahan
tingkat pengencer tidak berbeda nyata
(p < 0.05 ) dikarenakan pada level
kenaikannya masih tergolong sedikit
sedangkan lama simpan juga pada
level kenaikannya masih tergolong
sedikit, bahan pengencernya juga
mengalami  kenaikan yang masih
sedikit dan interaksinya tidak berbeda
nyata (p < 0.05) pada suhu 27 °C.
MDA tertinggi pada suhu 27 °C
berada pada perlakuan penambahan
tingkat pengencer 15 kali dengan
tanpa penyimpanan atau konrol.
Menurunnya motilitas diikuti
abnormalitas  diduga  disebabkan
proses metabolisme, sehingga
banyaknya energi yang digunakan
untuk bergerak menyebabkan selama
penyimpanan mengalami penurunan
serta kemungkinan terjadi perubahan

sifat — sifat fisiologis semen dalam
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medium. Tingginya kadar MDA pada
pengencer 15 kali di karenakan
terbentuknya radikal bebas yang
bereaksi dengan komponen membran
sel dalam pengenceran semen entog
lebih cepat, hal ini terjadi pada kontrol
semen belum mengalami stress dan
sesudah perlakuan semen banyak yang
stress akibat perlakuan dan
penambahan pengencer kuning telur
sehingga spermatozoa mengalami
kerusakan yang di iringi meningkatnya
abnormalitas spermatozoa. Alawiyah
dan Hartono (2006) menyebutkan
bahwa  peroksidasi  lipid  akan
menyebabkan kerusakan struktur dan
terganggunya metabolisme
spermatozoa yang berakibat
spermatozoa mati.

Penambahan kadar tingkat
pengencer dan lama simpan yang
berbeda pada suhu 27 °C, penambahan
tingkat pengencer sebagai antioksidan
dapat menangkal kerusakan
peroksidasi lipid yang bereaksi dengan

lemak tak jenuh dalam pengenceran

semen  entog segar, sehingga
mengalami  dengan  uji MDA
terjadinya  penurunan  Kkerusakan
adanya endapan perubahan warna
merah muda. semen entog
memberikan rataan terhadap
persentase  abnormalitas  individu
semen. Berdasarkan tabel 2 Rataan
Abnormalitas Semen Entog Dalam
Tingkat Pengenceran dan Lama
Simpan Berbeda Pada Suhu Ruang
(27 °C) menunjukan bahwa rataan
tingkat pengencer (7.46 + 1.52 ) dan
lama simpan ( 7.46 + 1.48) termasuk
dalam kategori semen layak untuk
proses inseminasi buatan. Hal ini
sesuai dengan (Toelihere, 1993) yang
mengatakan bahwa rataan
abnormalitas  spermatozoa  belum
mencapai 20% dari semen, maka
semen tersebut masih dapat dipakai

untuk inseminasi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan hasil terbaik abnormalitas
terjadi pada tingkat pengenceran 5x
dengan lama simpan 60 menit, dan
MDA pada tanpa pengenceran atau
kontrol dengan lama simpan 120

menit.

. Saran

Perlu adanya ketelitian dan
keterampilan ~ saat  penampungan
semen entog, untuk aplikasinya
pengencer 5x dengan lama simpan 60

menit.
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